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Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan media pensil grip untuk 

peningkatan kemampuan menulis anak cerebral palsy kelas IV di SLBN 1 

Takalar, khususnya ada kompetensi pengembangan diri dan gerak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) peningkatan kemampuan 

menulis anak cerebral palsy sebelum penggunaan media pensil grip, 2) 

peningkatan kemampuan menulis anak cerebral palsy setelah penggunaan 

media pensil grip, 3) peningkatan kemampuan menulis anak cerebral 

palsy melalui penggunaan media pensil grip. Pendekatan penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah seorang anak cerebral palsy yang berinisial 

MNZ. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah tes perbuatan. 

Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif perbandingan 

nilai tes dari awal dan akhir, mendeskripsikan hasil tes sebelum dan setelah 

perbuatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) kemampuan menulis 

pada anak cerebral palsy sebelum penggunaan media pensil grip berada 

pada kategori rendah, 2) kemampuan menulis pada anak cerebral palsy 

setelah penggunaan media pensil grip berada pada kategori tinggi, 3) 

terdapat peningkatan kemampuan menulis melalui penggunaan media 

pensil grip pada anak cerebral palsy dari kategori rendah meningkat 

menjadi kategori tinggi. Dengan demikian, kemampuan anak setelah 

diberikan perlakuan meningkat dan lebih baik dibandingkan sebelum 

diberikan perlakuan.  

 

Kata Kunci: pensil grip, menulis, cerebral palsy 

 

  

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin kelangsungan hidup. 

Pendidikan merupakan wadah dan media yang efektif untuk mengajarkan  norma dan mensosialisasikan 

nilai. Pendidikan juga dapat menjadi instrument untuk menumbuhkan kepribadian bangsa, memperkuat 

identitas nasional, dan memantapkan jati diri bangsa. Oleh karena itu, pemerintah berkewajiban 

memberikan pelayanan yang bermutu dan berkualitas kepada setiap warganya tanpa terkecuali termasuk 

mereka yang berkebutuhan khusus.  

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang dalam proses pertumbuhan atau 

perkembangan mengalami kelainan atau penyimpangan fisik, mental, intelektual, sosial dan atau 

emosional dibanding dengan anakanak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan 
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pendidikan khusus. Dalam dunia pendidikan, berkebutuhan khusus merupakan sebutan bagi anak yang 

memiliki kekurangan, yang tidak dialami oleh anak pada umumnya. 

Media adalah segala bentuk, alat, instrument, atau perangkat yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran informasi. Sedangkan pengertian lain media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan, informasi, penjelasan adan fakta guna mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Riana (Santi, 2019) menjelaskan bahwa “media pembelajaran dapat diartikan sebagai wadah atau 

wahana penyalur pesan atau informasi untuk mengkondsikan seseorang untuk belajar”. Artinya alat 

apapun itu asal berisi tentang pesan-pesan positif dalam Pendidikan  maupun pembelajaran termasuk 

kedalam media Pendidikan atau media pembelajaran. 

 Pensil grip adalah sebuah alat bantu menulis yang bertujuan memperbaiki posisi jari-jari tangan 

dalam memegang alat tulis sehingga menghasilkan tulisan yang dapat dibaca dan dipahami. Pensil grip 

Menurut (Melia Eka Daryanti, Yulidesni, 2022) menjelaskan juga bahwa “pensil grip merupakan alat 

bantu menulis yang dapat digunakan untuk mempermudah dan menstimulasi anak untuk memegang 

pensil secara baik dan benar”. Pensil grip sebuah alat yang dapat dijadikan alternatif media untuk 

membantu kesiapan belajar anak dalam menulis. Menurut Muhammad (P, 2009) mengemukakan bahwa 

“fungsi khusus pensil segitiga atau pensil grip bagi anak berkesulitan menulis antara lain untuk kesiapan 

anak mendukung dalam kegiatan pra-menulis dan membentuk atau menanamkan cara memgang alat 

tulis atau pensil sejak dini”. Dari pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa fungsi dari pensil grip dapat 

mendukung anak dalam kegiatan pra-menulis. Menurut Syahidah & Kasirah (2017) mengemukakan 

bahwa “alat bantu pegangan alat tulis yang bermanfaat membantu pengembangan tulisan tangan agar 

menjadi lebih rapih”.  Alat ini dapat digunakan oleh anak yang memiliki masalah pada motorik halusnya 

(tangan) yang mengakibatkan kesulitan untuk menulis karena alat ini dapat membantu anak memperkuat 

cengkraman pada alat tulis. 

 Menulis adalah membentuk atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 

suatu yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut. Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi yang menggunakan tulisan sebagai 

mediumnya. Tulisan itu terdiri dari rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang 

tulisan. Nugiyantoro (Irianti & Imroatu Julaikah, 2018) menjelaskan bahwa “menulis adalah aktivitas 

mengungkapkan gagasan melalui tulisan”. Menulis merupakan aktivitas yang produktif dan ekspresif 

sehingga menjadi sebuah ide atau gagasan yang dapat dituangkan dalam bentuk tulisan. Menulis 

merupakan keterampilan yang paling sulit karena memerlukan kemampuan gerak lengan, tangan, jari, 

danmata secara terintegritas dan sistematis. Kemampuan menulis adalah kemampuan yang 

menghasilkan tulisan. (Masturoh & Anggita, 2018) menjelaskan bahwa “dalam kegiatan menulis 

memerlukan kemampuan yang lain misalnya berpikir logis, menggunakan bahasa yang komunikatif dan 
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menggunakan kaidah-kaidah yang benar”. (Haryanto, 2009) juga mengatakan bahwa “kemampuan 

menulis melibatkan beragam aspek mulai dari memgang alat tulis, menggerakkan tangan dari kiri ke 

kanan, dari atas ke bawah dan sebaliknya, menggerakkan tangan sambil memperhatikan apa yang ditulis, 

menggambarkan bunyi dalam bentuk huruf dan merangkainya sampai menuangkan pikiran dan perasaan 

yang mengandung pesan”.  Menulis merupakan kegiatan yang akan dilakukan oleh setiap manusia 

karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari seperti berfikir dan belajar. Manusia perlu berfikir 

dan belajar agar dapat menjalani kehidupan sebaik-baiknya, menulis adalah kegiatan membentuk sebuah 

lambang atau huruf sehingga kita mengetahui maksud dan tujuan dari sesuatu hal yang perlu penjelasan. 

Menurut Semi (Indrawati, 2018) tujuan menulis antara lain: a) untuk menceritakan sesuatu, b) untuk  

memberikan petunjuk dan pengarahan, c) untuk menjelaskan sesuatu, d) untuk meyakinkan, dan e) untuk 

merangkum. Menulis bertujuan untuk mengungkapkan apa yang kita pikirkan dalam suatu bentuk huruf 

yang dapat dibaca dan dipahami dengan benar oleh orang lain. 

Rasidi (2021) mengatakan bahwa salah satu kelompok anak berkebutuhan khusus adalah anak 

tundaksa yang merupakan seseorang yang mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan fungsi anggota 

tubuhnya sebagai akibat dari luka dan penyakit sehingga mengakibatkan kemampuan untuk melakukan 

gerak-gerak tubuh tertentu mengalami penurunan. Salah satu klasifikasi tunadaksa dilihat dari sistem 

kelainannya yaitu kelainan  pada sistem cerebral adalah suatu kelainan gerak, postur, atau bentuk tubuh, 

gangguan koordinasi, dan kadang disertai gangguan psikologis dan sensoris yang disebabkan oleh 

adanya kerusakan pada masa perkembangan otak.  

 Cerebral palsy menurut  Soeharso (WD et al., 2016) menjelaskan bahwa cerebral palsy terdiri  

dua kata yaitu cerebral yang berasal dari kata cerebrum yang berarti otak dan palsy yang berarti 

kekakuan”. Adapun (Selekta, 2018) juga mengatakan bahwa “cerebral palsy merupakan kelainan atau 

kerusakan pada otak yang sifatnya non-progresif yang terjadi pada proses tumbuh kembang, kerusakan 

tersebut dapat terjadi pada saat di dalam kandungan (prenatal), selama proses melahirkan (natal), atau 

setelah proses kelahiran (postnatal). Cerebral palsy dapat menyebabkan gangguan sikap (postur), 

kontrol gerak, gangguan kekuatan otot yang biasanya disertai gangguan neurologis berupa kelumpuhan, 

spastik, gangguan basal ganglia, cerebellum, dan kelainan mental. 

Cerebral palsy merupakan salah satu jenis gangguan yang masuk dalam kelompok anak 

tunadaksa. Adapun menurut Clark (Anindita & Apsari, 2020) menjelaskan bahwa cerebral palsy 

merupakan suatu kondisi kerusakan jaringan otak pada pusat motorik atau jaringan penghubungnya 

yang terjadi pada masa prenatal, saat persalinan atau selama proses pembentukan saraf pusat, ditandai 

dengan adanya gangguan koordinasi atau kelainan-kelainan pada fungsi motorik. Penderita cerebral 

palsy akan mengalami gangguan dalam pergerakannya,  otot anak cerebral palsy dapat berkontraksi 

secara berlebihan, atau sangat sedikit bahkan semuanya di saat yang bersamaan. Anak dengan kondisi 
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cerebral palsy juga dapat mempengaruhi keseimbangan, postur, dan koordinasi tubuhnya. Gulati dan 

Sondhi (Rasidi, 2021) juga mengemukakan bahwa cerebral palsy mengacu pada suatu kondisi gangguan 

neurodevelopmental yang mempengaruhi kemampuan gerak dan keterampilan, kelainan tersebut 

bersifat non-progresif tetapi dampak yang ditimbulkan akan berubah seiring dengan pertambahan usia 

anak. Sedangkan menurut (Rasidi, 2021)  mengatakan bahwa keterbatasan yang dialami penderita 

cerebral palsy umumnya berupa gangguan kognisi, komunikasi, spastik, persepsi dan perilaku. 

Perubahan tersebut dapat membatasi kemampuan motorik anak yang nantinya akan berdampak pada 

ketidakmampuan anak dalam melakukan aktivitas fungsional dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan salah satu guru mengatakan bahwa ada 

seorang siswa cerebral palsy yang memiliki hambatan dalam proses belajar yaitu menulis. Hal ini 

diperkuat pada observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Januari 2023  bertempat di SLBN 1 Takalar 

bahwa  siswa tersebut mengalami masalah pada motorik halus. Siswa kesulitan dalam kegiatan menulis 

karena cara siswa pada saat memgang alat tulis kurang benar dengan posisi jari-jari yang kurang tepat 

dan kondisi tangan yang kaku sehingga siswa kesulitan mengontrol gerak tangan yang mempengaruhi 

kemampuan menulisnya. Hasil asesmen kemampuan menulis yang telah diberikan kepada siswa yaitu 

meminta siswa menulis beberapa kosakata yang telah disediakan yang dilakukan pada tanggal 3 april 

2023 menunjukkan kemampuan menulis anak rendah, dimana anak kurang mampu menulis kata 

tersebut. Huruf yang ditulis tidak jelas, tidak rapih karena tulisan siswa keluar dari garis yang ada pada 

kertas dan tidak sesuai dengan bentuk huruf yang diminta meskipun dengan bantuan pola huruf atau 

titik-titik penghubung berbentuk huruf. Ketika siswa menulis satu kata maka hasilnya tidak mudah 

dibaca karena tidak sesuai  dengan bentuk huruf, menggabungkan huruf kapital dan kecil, serta bentuk 

huruf ada yang besar serta kecil sehingga sulit dipahami. Bentuk dari huruf tidak ditulis dengan benar 

misalnya huruf “a” lengkungan bentuk huruf yang tidak sempurna sehingga tidak menggambarkan 

seperti huruf “a’. Pada saat siswa diminta untuk menulis suatu kata maka tulisan anak terlihat sangat 

bersambung akibatnya tulisan tersebut sulit untuk membacanya. Posisi jari-jari anak ketika memegang 

alat tulis yang kurang tepat dan cengkraman pada alat tulis yang kaku sehingga menghasilkan tulisan 

yang tidak rapi. Serta bukan hanya posisi jari-jari tapi gestur anak saat menulis yang tidak tenang juga 

berpotensi membuat tulisan anak tidak rapi.  

  

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis pada siswa cerebral palsy kelas IV di 

SLBN 1 Takalar melalui penggunan media pensil grip. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan menulis  sebelum dan setelah penggunaan media pensil grip. Jenis 
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pendekatan yang diguanakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentang penigkatan kemampuan menulis pada siswa cerebral palsy kelas IV di SLBN 1 

Takalar melalui penggunaan media pensil grip. 

Subjek penelitian ini adalah seorang siswa cerebral palsy, kelas IV SD di SLBN 1 Takalar, 

berinisial MNZ berusia 10 tahun, berjenis kelamin laki-laki yang menujukkan hambatan dalam 

kemampuan menulisnya. Kemampuan menulis anak rendah, dimana anak kurang mampu menulis huruf 

karena posisi jari-jari yang kurang tepat pada alat tulis yang mengakibatkan tulisan anak tidak jelas dan 

sulit untuk dipahami. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes perbuatan. Tes perbuatan ini digunakan sebagai penegumpulan data tentang 

hasil peningkatan kemampuan menulis melalui media pensil grip. Adapun kriteria penilaian instrument 

tersebut adalah apabila siswa tidak dapat melakukan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan maka 

akan diberi skor 1, sedangkan apabila siswa dapat melakukan tindakan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan maka siswa akan diberi skor 2. Penelitian ini dilakukan selama 12 pertemuan. Untuk lebih 

jelasnya tentang kriteria pengambilan kesimpulan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini dengan 

nilai masing-masing dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategori Hasil Tes 

Interval Kategori 

80-100 Sangat tinggi 

66-79 Tinggi 

56-65 Cukup  

41-55 Rendah 

<41 Sangat tendah 

Arikunto, (Sudijono, 2015)  

 

Teknik ini digunakan mendiskripsikan peningkatan  kemampuan menulis anak cerebral palsy 

baik sebelum dan setelah penggunaan media pensil grip. 

Adapun prosedur analisisnya adalah sebagai berikut: 

1. Menyajikan data hasil tes sebelum dan sesudah perbuatan 

2. Nilai dikonversi dengan rumus 

Nilai Kemampuan =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 

      (Meijon Fadul, 2019) 

3. Membandingkan hasil tes perbuatan sebelum dan sesudah, jika nilai hasil setelah tes perbuatan yang 
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lebih besar dari nilai sebelum tes perbuatan maka dinyatakan ada peningkatan dan begitupun 

sebaliknya. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam diagram 

batang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan pada siswa celebral palsy kelas IV di SLBN 1 Takalar. Penelitian ini 

telah dilakukan pada mulai tanggal 24 Agustus 2023 sampai pada tanggal 24 Sepetember 2023 di SLBN 

1 Takalar. Tes terhadap kemampuan menulis dilakukan sebanyak dua kali, yakni sebelum dan setelah 

penggunaan media pensil grip. Tes pertama dilakukan sebelum penggunaan media pensil grip dengan 

maksud untuk memperoleh gambaran awal terhadap kemampuan siswa. Sedangkan tes kedua dilakukan 

setelah penggunaan media pensil grip untuk memperoleh gambaran peningkatan kemampuan menulis 

siswa. Materi tes yang diberikan berupa tes perbuatan, yaitu siswa diminta untuk melakukan suatu 

kegiatan yang telah dikembangkan oleh peneliti yang telah divalidasi oleh ahli. Data hasil penelitian 

diperoleh digunakan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Data hasil 

penelitian dianalisis secara kuantitatif, deskriptif, dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar. 

1. Kemampuan Menulis Siswa Cerebral Palsy Kelas IV Di SLBN 1 Takalar Sebelum Penggunaan 

Media Pensil Grip   

Kemampuan menulis siswa pada tes sebelum penggunaan media pensil grip, yaitu dapat dilihat 

tentang kemampuan awal menulis siswa pada tabel berikut:  

Tabel 2. Nilai Kemampuan Awal Menulis Siswa Cerebral Palsy Sebelum Penggunnaan Media Pensil 

Grip 

Nama Skor Kemampuan           Nilai Kategori 

MNZ              17             53,12 Rendah   

Dari 5 item tes yang diberikan kepada siswa sebelum penggunaan media pensil grip, siswa hanya 

dapat menulis huruf “i” dan siswa memperoleh skor 2 pada 15 item lainnya hanya mendapatkan skor 1 

karena siswa kurang mampu melakukan sesuatu kriteria pada beberapa item tes yang telah ditentukan. 

Adapun total skor yang diperoleh siswa dalam kemampuan menulis  sebesar 17. 

Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversikan ke nilai skala 100 melalui rumus yang telah 

ditetapkan sebelumnya, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:  

Nilai Kemampuan =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 

      =
17

32
𝑋 100 

      = 53,12 
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Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor kemampuan menulis yang diperoleh siswa cerebral 

palsy pada tes awal, maka kemampuan menulis dari siswa cerebral palsy kelas IV SD di SLBN 1 Takalar 

berada dikategori rendah. 

 

2. Kemampuan Menulis Siswa Cerebral Palsy Kelas IV SD di SLBN 1 Takalar Sesudah Penggunaan 

Media Pensil Grip 

Untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis anak cerebral palsy kelas IV di SLBN 1 

Takalar setelah penggunaan media pensil grip dapat dilihat melalui tes akhir. Tes akhir merupakan tahap 

akhir dalam melaksanakan penelitian ini yang dilaksanakan selama sebulan dengan jumlah pertemuan 

sebanyak 10 kali pertemuan. Maka data kemampuan menulis anak cerebral palsy kelas IV di SLBN 1 

Takalar pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Nilai Kemampuan Menulis Anak Cerebral Palsy setelah Penggunaan Media Pensil Grip 

Nama Skor Kemampuan           Nilai Kategori 

MNZ              25           78,12 Tinggi   

Dari 16 item yang diberikan hingga akhir pertemuan, anak mampu melakukan 9 item tes dengan 

keseluruhan skor sebanyak 25, dan 6 item tes mendapat skor 1 dengan total keseluruhan skor 6. 

Selanjutnya skor yang diperoleh dikonverensi ke nilai skala 100 melalui rumus yang telah ditetapkan 

sebelumnya, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut: 

Nilai Kemampuan =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 

      =
25

32
𝑋 100 

      = 78,12 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor kemampuan menulis yang diperoleh siswa cerebral 

palsy kelas IV di SLBN 1 Takalar berasa pada kategori tinggi. 
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Diagram 1. Visualisasi perbandingan nilai sebelum dan sesudah penggunaan media pensil grip untuk 

meningkatkan kemampuan menulis anak cerebral palsy kelas IV SD di SLBN 1 Takalar 

 

Pembahasan 

Kemampuan menulis pada kondisi sebelum diberikan perlakuan atau pretest yaitu rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan anak cerebral palsy yang belum mampu melaksanakan tes kemampuan menulis 

seperti mengikuti pola huruf vokal dan menulis huruf vokal dengan tebal, jelas, serta rapih. Pada kondisi 

sebelum diberi perlakuan siswa hanya dapat mengikuti pola huruf vokal “i”. Hal ini disebabkan oleh 

hambatan yang dimiliki anak cerebral palsy yaitu kondisi motorik halus yang ditandai anak masih 

mengalami kesulitan dalam menggerakkan tangannya ketika menulis, kesulitan untuk memposisikan 

jari yang benar pada alat tulis, dan kurangnya koordinasi antara mata dan tangan. (WD et al., 2016) 

mengemukakan bahwa cerebral palsy sebagai suatu cacat yang terdapat pada fungsi otot atau urat saraf 

dan penyebabnya yang terletak dalam otak. Sedangkan menurut Tarigan (Siregar, 2019) mesnjelaskan 

bahwa kemampuan menulis adalah melukiskan lambang-lambang grafik yang dapat menggambarkan 

suatu Bahasa yang dipahami oleh seseorang. 

Selanjutnya kemampuan menulis selama diberikan perlakuan atau intervensi yakni hasil 

penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan menulis anak.Pada 

pertemuan pertama siswa sangat mudah beradaptasi dengan peneliti sehingga dapat terjalin interaksi 

yang bagus. Ketika  diberikan perlakuan peneliti mengamati setiap yang dilakukan siswa dimulai pada 

saat berdoa sebelum pembelajaran, pada saat menggunakan media, dan selama siswa menulis hingga 

siswa dapat menyelesaikan item tes. Ketika pembelajaran dimulai terkadang siswa tidak ingin berdoa 

terlebih dahulu tapi siswa langsung ingin menulis saja, siswa juga sering menanyakan kenapa peneliti 

hanya terus mengajar siswa untuk menulis, terkadang juga pada beberapa pertemuan siswa hanya ingin 

bermain saja diluar kelas atau hanya ingin berbicara dengan peneliti, ada saat dimana siswa ingin 

bernyanyi ketika merasa bosan dalam kelas, ingin berfoto dengan peneliti, tidak ingin menulis yang ada 
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pada item tes artinya siswa hanya ingin menulis apa yang ingin dia tulis. Siswa juga terkadang meminta 

untuk membuat item tes yang baru tidak seperti pada pertemuan seabelumnya karena siswa merasa 

bosan dengan bahan ajar tersebut. Semua hal yang dilakukan oleh siswa tidak luput dari pengamatan 

peneliti sehingga peneliti dapat mengevaluasi diri sebelum kembali bertemu dengan siswa pada 

pertemuan selanjutnya  

Peningkatan kemampuan menulis ini dapat dibuktikan dengan pemberian 16 item tes kepada anak 

dalam mengerjakan item tes. Setelah diberikan penerapan media pensil grip mengalami peningkatan 

dalam menulis beberapa huruf vokal dengan tebal, jelas, dan rapih yang ada pada item tes. Hal ini 

relevan dengan hasil penelitian oleh (Sulistyorini & Joel, 2020) menyatakan bahwa fungsi utama dari 

pensil grip adalah alat bantu menulis bagi anak yang berkesulitan belajar menulis terutama anak 

berkebutuhan khusus dalam mengkoordinasikan motorik halusnya (tangan) untuk menulis. Ketika anak 

mulai menulis dengan menggunakan media awalnya siswa kesuliatan untuk memasukkan jari pada 

media tersebut maka peneliti membantu siswa untuk memposisikan jari pada media agar siap untuk 

digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan pada 

kemampuan menulis melalui penggunaan media pensil grip pada anak cerebral palsy kelas IV SD di 

SLBN 1 Takalar. Peningkatan kemampuan tersebut membuktikan bahwa penggunaan media pensil grip 

memiliki kesesuaian anatara karakteristik, kemampuan dan kebutuhan anak cerebral palsy, hal ini 

berarti penggunaan media pensil grip merupakan media yang efektif digunakan untuk pengembangan 

gerak khususnya pada pembelajaran keterampilan menulis pada anak cerebral palsy. 

Penelitian dilakukan selama satu bulan dengan jumlah pertemuan 12 kali yang dibagi dalam tiga 

kondisi yakni pre test, intervensi dan post test. Hasil penelitian yang telah dilakukan, pemberian 

intervensi dapat meningkatkan kemampuan menulis pada anak cerebral palsy kelas IV di SLBN 1 

Takalar. Berdasarkan perbandingan tes awal dan tes akhir yang dianalisis secara deskriptif yang 

menunjukkan hasil penelitian ini yaitu kemampuan menulis anak cerebral palsy kelas IV SD di SLBN 

1 Takalar mengalami peningkatan.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hasil kemampuan menulis pada anak 

cerebral palsy kelas IV di SLBN 1 Takalar melalui penggunaan media pensil grip. Hal tersebut 

ditunjukkan berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan tes awal (pretest) anak hanya mampu 

mengikuti huruf vokal “i”, kemudian pada saat penggunaan media pensil grip kemampuan menulis anak 

ada perubahan yang diantaranya dapat mengikuti pola guruf “a, i, u, dan e”, anak bisa menulis huruf 

vokal “a, i, u, dan e” dengan tebal dan jelas, serta anak mampu menulis huruf vokal “i” dengan rapih. 

Pada pelaksanaan tes akhir (postest) anak sudah mampu mengikuti dapat mengikuti pola guruf “a, i, u, 

dan e”, anak bisa menulis huruf vokal “a, i, u, dan e” dengan tebal dan jelas, serta anak mampu menulis 
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huruf vokal “i” dengan rapih. Dengan demikian terlihat bahwa penggunaan media pensil grip dapat 

meningkatkan pembelajaran pengembangan gerak khususnya kemampuan menulias pada anak cerebral 

palsy kelas IV di SLBN 1 Takalar. 

 

SIMPULAN  

Penggunaan media pensil grip memberikan hasil positif dan efektif digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan menulis pada anak cerebral palsy. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat menjawab 

pertanyaan peneliti yang telah diajukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa (1) Kemampuan menulis 

siswa cerebral palsy sebelum penggunaan media pensil grip di SLBN 1 Takalar berada pada kategori 

rendah. (2) Kemampuan menulis siswa cerebral palsy setelah penggunaan media pensil grip di SLBN 

1 Takalar bearada pada kategori tinggi. (3) Terdapat peningkatan kemampuan menulis siswa cerebral 

palsy melalui penggunaan media pensil grip di SLBN 1 Takalar  dari kategori rendah menjadi kategori 

tinggi. 
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